


I . PENULISAN USULAN PENELITIAN SKRIPSI
Usulan penelitian (UP) atau proposal penelitian untuk skripsi dapat disajikan dengan format sebagai berikut: 

1) Judul

2) Bab I Pendahuluan

3) Bab II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

4) Bab III Metodologi Penelitian

5) Daftar Pustaka

6) Lampiran
Format sistematika penulisan dan konten serta pengertian setiap sub bab dijelaskan dibawah ini.

JUDUL

Judul penelitian merupakan suatu pernyataan yang spesifik menjelaskan isi penelitian yang dilakukan.

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Latar belakang penelitian berisi tentang:

1) Mengemukakan  hal-hal  yang  menjadi  latar  belakang  pemilihan topik penelitian sebagai berikut:

a) fenomena (fakta-fakta yang relevan dengan masalah yang diteliti, diangkat dari gejala empiris atau permasalahan praktis dan/atau permasalahan teoritis), fenomena bersifat umum (dapat terjadi di berbagai instansi/organisasi/ perusahaan/wilayah di Indonesia) dan bersifat khusus (terjadi di unit analisis penelitian).
b) Teori-teori keterkaitan konsep maupun pengertian umum mengenai konsep yang diteliti yang mampu menjelaskan permasalahan secara umum, yang digunakan sebagai dasar diangkatnya kejadian atau fakta yang tidak sesuai dengan yang seharusnya.
c) hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang dijadikan alasan penelitian. 

Fenomena harus dicantumkan sumber referensi yang diperoleh peneliti (nama pakar, tahun). 

2)    Teori dan konsep secara sederhana yang dijadikan dasar diangkatnya fenomena, serta hasil penelitian sebelumnya harus dicantumkan sumber referensi yang diperoleh peneliti (nama Penulis, tahun:halaman).

3) Pada paragraf akhir dikemukakan judul penelitian berdasarkan pemaparan fenomena, teori dan hasil penelitian sebelumnya. 

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah inti masalah yang akan diteliti dan telah dipaparkan pada latar belakang sebagai akibat adanya kesenjangan teori dan realitas. 
Disusun secara sistematis sesuai dengan konsep yang dijadikan variabel penelitian dan ditulis berdasarkan nomor urut.
1.3  Rumusan Masalah

Merumuskan masalah lebih spesifik dari identifikasi masalah berdasarkan variabel penelitian. Kaitan antara kesenjangan pengetahuan ilmiah atau teknologi yang akan diteliti dengan kesenjangan pengetahuan ilmiah yang lebih luas (research  problem). Di dalam menyampaikan perumusan masalah harus berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya. 
Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk pernyataan dengan kalimat tanya tanpa menggunakan tanda tanya (problem statement). 
1.4  Tujuan Penelitian
Pernyataan yang menyebutkan secara tegas dan jelas tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah. Jumlah pernyataan pada tujuan penelitian sama dengan jumlah pernyataan pada rumusan masalah.
1.5    Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Praktis (Kegunaan Operasional)

Hasil penelitian dapat digunakan untuk memecahkan masalah (fenomena) yang diangkat di dalam penelitian baik bersifat umum maupun khusus yang berlaku di Indonesia.
1.5.2   Kegunaan Akademis (Pengembangan Ilmu)
Hasil penelitian dapat digunakan untuk pengembangan ilmu akuntansi.

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1     Kajian Pustaka       

Mengkaji pustaka yang dikumpulkan oleh peneliti untuk dijadikan konsep penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Dan kajian pustaka ini terdiri dari teori-teori yang mendasari konsep yang dibangun peneliti, guna memperoleh data penelitian yang akurat, relevan dan valid. Kajian sampai kepada indikator pengukuran suatu variabel. Pustaka yang digunakan berdasarkan literatur terbaru (diutamakan 5 tahun terakhir). Fungsi kajian ini untuk memberikan landasan ilmiah penelitian.
2.2     Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya kerangka pemikiran diturunkan dari beberapa konsep dan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga memunculkan hubungan antara konsep (proposisi), yang kemudian  dapat dirumuskan ke dalam hipotesis yang dapat diuji. 
Konsep penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa teori yang menghubungkan suatu pemikiran sebagai dasar kerangka pemikiran diperoleh dari hasil penelitian terdahulu yang dipublikasikan melalui jurnal dan teori atau pernyataan pakar terkait kajian yang diteliti yang diperoleh dari text book.

Dalam kerangka pemikiran pada akhir penjelasan proposisi harus dicantumkan gambar paradigma penelitian, dengan menyebutkan sumber referensi keterkaitan antar variabel penelitian.

2.3     Hipotesis 

Hipotesis merupakan muara kerangka pemikiran penelitian. Hipotesis adalah dugaan sementara antara variabel dari hasil teori. Jumlah hipotesis sama dengan rumusan masalah.
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN

1) Menjelaskan prinsip pemikiran yang digunakan peneliti dalam prosedur penelitiannya. 

2) Menjelaskan prosedur teknik dan strategi untuk pengumpulan data dan analisis data yang dilakukan penulis untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan atau tujuan penelitian.
3.1    Metode Penelitian

1) Metode penelitian terdiri dari prosedur, strategi dan teknik pengumpulan serta analisis data. Metode pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numeric (angka) atau kuantifikasi gradasi kualitas menjadi skala-skala numeric (data ordinal dinaikkan menjadi data interval) yang memungkinkan analisis statistik. 

2) Didalam sub bab ini peneliti juga harus menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat berupa metode historical, metode deskriptif, metode developmental,  metode eksplanatory/metode kausal komparatif, metode eksperimental, atau metode verifikatif.
3) Tercantum obyek penelitian sebagai pokok penelitian. Obyek Penelitian yang dimaksud adalah terkait konsep yang dijadikan dasar perumusan penelitian.
4) Mencantumkan pula unit analisis penelitian, dan unit observasi penelitian. Unit analisis adalah unit/satuan yang akan diteliti atau dianalisis.
5) Pemaparan metode penelitian yang digunakan, obyek penelitian, unit analisis penelitian maupun unit observasi penelitian harus berdasarkan pada literatur.
3.2    Operasionalisasi Variabel

Merupakan pendefinisian konsep secara operasional agar suatu variabel penelitian dapat diukur. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasikan variabel-variabel yang digunakan penelitian, agar konsep yang digunakan peneliti dapat memiliki arti. Operasionalisasi variabel dilakukan dengan merumuskan sintesa konsep yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian berdasarkan kajian pustaka di BAB II untuk setiap variabel. Dirumuskan sampai dengan indikator yang digunakan dalam penelitian.

Pengidentifikasian dimulai dari konsep, variabel, dimensi dan/atau indikator. Agar lebih sistematis maka dalam pengidentifikasian variabel dibuat tabel operasionalisasi variabel. Tabel operasionalisasi variabel berisi :
1) variabel

2) Konsep (Definisi variabel)

3) Dimensi dan/atau indikator

4) Skala Pengukuran

5) Nomor Kuesioner (bila ada)
3.3    Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Menjelaskan sumber data yang digunakan dalam penelitian apakah data primer atau data sekunder. Data primer mencakup semua data yang langsung dari responden dan belum diolah, sedangkan data sekunder mencakup semua data terkait penelitian yang sudah diolah terlebih dahulu oleh pihak diluar peneliti. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dicantumkan berdasarkan data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data dapat berupa pengumpulan dari data pihak ketiga misal dari BPS atau internet, teknik survey, observasi, wawancara, atau angket/kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan bergantung kepada jrnis sumber data yang akan digunakan dalam menjawab rumusan masalah penelitian.
3.4    Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penelitian
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan sekumpulan unsur yang ingin diketahui atau keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Faktor yang dapat menentukan populasi seperti isi, satuan, cakupan, scope, atau waktu. Dalam sub bab ini harus disebutkan jumlah populasi penelitian dan data populasi.
3.4.2   Penarikan Sampel 

Sampel adalah unsur-unsur yang diambil dari populasi. Dijelaskan teknik penentuan sampel yang ideal dalam penelitian agar sampel yang dijadikan sumber perolehan data dapat mewakili kondisi populasi (probability sampling atau non probability sampling). Dijelaskan pula mengenai penetapan atas confidence level, margin error, dan standard of deviation. Apabila sampel yang diperlukan jauh lebih sedikit dari populasinya maka dicantumkan rumus atau tumb of rule penarikan sampel. 

Disebutkan pula unit analisis apa saja yang dipilih oleh peneliti untuk menjadi sampel penelitian.

3.4.3  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilakukannya penelitian disebutkan secara jelas (terkait dengan populasi dan sampel penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya). Penentuan tempat disertai uraian alasan mengapa tempat penelitian tersebut dipilih dan lokasi penelitian. Waktu penelitian disebutkan jangka waktunya sampai dengan berapa lama dan dilengkapi dengan jadwal kegiatan penelitian di lapangan. 
3.5    Metode Pengujian Data

Sebelum dilakukan analisis data yang telah dikumpulkan maka peneliti terlebih dahulu harus melakukan pengujian data agar diperoleh data yang valid, reliable atau tidak bias dalam menempuh proses pengolahan data secara statistik.

1) Apabila pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, data yang diperoleh dari para responden perlu di uji keabsahannya, untuk menguji kesungguhan jawaban responden diperlukan dua macam pengujian yaitu : test of validity dan test of reliability. 

2) Apabila data yang diolah adalah data sekunder maka diuji dengan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi) untuk memenuhi syarat BLUE (best linear unbias estimation).
3.6  Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan metode yang digunakan peneliti dalam  menganalisis data yang telah dilakukan pengujian data untuk dapat menjawab hipotesis penelitian. Metode analisis data menggunakan teknis statistik. Pemilihan teknik statistik harus sesuai dengan tujuan penelitian dan juga menyangkut jenis data yang digunakan.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar dari seluruh kepustakaan yang digunakan/dirujuk dalam teks, sumber bisa berasal dari buku, artikel, jurnal ataupun website. Cara penulisan daftar pustaka dapat dilihat dibagian teknik penulisan
LAMPIRAN

Berisi   lampiran   tentang   hal-hal   yang   relevan   dengan   Usulan Penelitian, misalnya angket/kuesioner, pedoman wawancara, dan peta lokasi.
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